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Nim: 06121014033 

Pembimbing :  (1) Dra. Hasmalena, M.Pd 

(2) Dra. Syafdaningsih, M.Pd 

Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui 

penggunaan media balok Cuisenaire di TK Mekar Jaya OKI Tahun Ajaran 

2015/2016. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 18 

anak. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dan berlangsung 

selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Variabel yang menjadi sasaran 

perbaikan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kemampuan berhitung, 

sedangkan variabel yang menjadi solusi perbaikan adalah media balok cuisenaire. 

Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

Indikator penilaian yang digunakan ada 4 indikator yaitu mengurutkan, 

menghubungkan, menghitung jumlah dan penjumlahan. Setelah dilakukannya 

siklus I dan siklus II, didapatlah peningkatan kemampuan berhitung anak. 

Peningkatan berhitung dapat dilihat dari jumlah anak yang memenuhi minimal 

kriteria ketuntasan. Pada pra siklus sebanyak 7 anak atau 39% yang berada pada 

kriteria >BSH. Pada siklus I meningkat menjadi 13 anak atau 72% yang 

mendapatkan nilai minimal dikategori BSH dan pada siklus II meningkat menjadi 

16 anak atau 89% yang mendapat nilai >BSH. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa media balok cuisenaire dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak kelomppok B di TK Mekar Jaya OKI tahun ajaran 2015/2016 dan 

dianjurkan media Balok cuisenaire dapat digunakan dalam pembelajaran 

berhitung di Taman kanak – kanak. 

 

Kata Kunci: kemampuan berhitung, balok cuisenair. 
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Abstract 

 

This study aims to improve numeracy skills through the use of media in 

kindergarten beam Cuisenaire Mekar Jaya OKI 2015/2016 Academic Year. The 

subjects were children in group B, amounting to 18 children. Research is a form 

of class action, and lasts for two cycles. Each cycle consists of four phases: 

planning, action, observation and reflection. Variables that targets for 

improvement in classroom action research are numeracy, while the variable being 

improvement solutions is the media beam Cuisenaire. Data collection techniques 

using observation, testing and documentation. No assessment indicators used four 

indicators, namely sorting, linking, count the number and summation. After the 

first cycle and the second cycle, didapatlah increase numeracy skills of children. 

Increasing count can be seen from the number of children who meet the minimum 

criteria for completeness. In the first cycle were 13 children or 72% who earn a 

minimum value are categorized BSH and the second cycle increased to 16 or 89% 

of children who scored> BSH. Based on the results of the study concluded that the 

media beam Cuisenaire can improve numeracy skills of children in kindergarten 

kelomppok Mekar Jaya OKI 2015/2016 school year and recommended media 

Cuisenaire beams can be used in teaching numeracy in Kindergarten - childhood. 

 

Keywords: numeracy, cuisenair beam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

     Latar Belakang 

Anak usia dini itu unik, penuh kejutan, dinamik, serba ingin tahu, selalu 

mengeksplorasi, dunianya bermain dan belajar, selalu berkembang seiring dengan 

perkembangan dan pertumbuhan anak-anak itu sendiri dan dunia anak-anak itu 

penuh warna. Kondisi seperti ini sangat disayangkan kalau dilewatkan begitu saja 

atau tidak diisi dengan pengarahan, bimbingan dan pengajaran yang baik kepada 

mereka. 

Kemampuan berhitung termasuk dalam aspek perkembangan kognitif anak. 

Dimana aspek kognitif merupakan salah satu aspek terpenting yang harus 

dikembangkan pada anak usia dini. Anak taman kanak – kanak adalah anak yang 

berada pada rentang usia 4 – 6 tahun. Berdasarkan Peraturan menteri pendidikan 

dan kebudayaan no 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 PAUD, pada usia 5 – 

6 tahun, untuk kemampuan berhitung anak harus sudah dapat menghubungkan 

benda – benda kongkret dengan lambang bilangan 1 – 10, menyebutkan angka 

bila diperlihatkan lambang bilangannya dan menyebutkan jumlah benda dengan 

cara menghitung.  

Pada kenyataan di lapangan yang penulis temui (observasi pada tanggal 2 – 8 

Maret 2016), khususnya pada pendidikan  di taman kanak – kanak Mekar Jaya 

OKI penulis menemukan anak usia 5 – 6 tahun (anak TK B) masih banyak yang 

belum mampu mengurutkan dan menjumlahkan bilangan. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan wali kelas TK B, anak berjumlah 18 siswa, 3 dari 

siswa tersebut sudah mampu mengurutkan dan berhitung secara mandiri, 4 siswa 

masih membutuhkan bantuan saat berhitung. Sedangkan 11 siswa belum mampu 

sama sekali. (sumber dari hasil nilai rapot siswa pada semester sebelumnya) 

Hal ini disebabkan karena selama ini anak diajarkan pengenalan berhitung hanya 

dengan menggunakan media gambar, kertas dan pensil. Guru hanya mengajak 

siswa untuk menulis angka dan menghitung jumlah gambar dari suatu benda. 

Sedangkan belajar berhitung itu harus dari benda kongkrit. Cara itu juga 
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bertentangan dengan tahapan perkembangan kognitif  menurut Jerome S.Bruner 

dalam Suardi (2015:157) Tahapan perkembangan kognitif  anak ada 3, yaitu 

enaktif, ikonik dan simbolik. Dimana belajar berhitung harus dari benda kongkrit 

baru menuju ke abstrak dan Dilakukan dengan bermain. 

Oleh sebab itu, penulis ingin meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan balok cuisenaire. Balok biasanya digunakan untuk pengenalan bentuk 

– bentuk geometri saja. Namun pada balok cuisenaire ini berbeda. Balok ini 

dirancang khusus untuk pembelajaran matematika dan permainan ini bisa 

dimainkan sesuai tahapan berhitung dari tingkatan yang terendah ke tingkat yang 

sulit. Menurut Sudono (2012:21) “Balok cuisenaire dapat Mengembangkan 

kemampuan berhitung anak, Pengenalan bilangan dan Pengenalan bilangan utuh”. 

Hal senada juga sudah dilakukan oleh Edy Lailiningsih berjudul meningkatkan 

kemampuan konsep bilangan melalui pemanfaatan media balok Cuisenaire di RA 

Muslimat Nahdlatus Shibyah tahun ajaran 2012/2013 (dikutip e-journal volume 1, 

nomor 1, September 2013).Hasil penelitian  adalah Pra Siklus : kemampuan 

konsep bilangan sebelum diberikan tindakan masih ada beberapa anak yang belum 

mampu melakukan kegiatan secara mandiri atau pada kategori belum mampu () 

yaitu 5,8 %, dan masih ada beberapa anak yang masih memerlukan bantuan pada 

saat melakukan kegiatan berhitung ini atau pada kategori sedang () yaitu 26 %.  

Siklus I : pada siklus I masih ada beberapa anak yang belum mampu melakukan 

kegiatan secara mandiri atau pada kategori kurang (K) yaitu 1,7 %, dan masih ada 

beberapa anak yang masih memerlukan bantuan pada saat melakukan kegiatan 

berhitung ini atau pada kategori cukup (C) yaitu 27,3 %. Selebihnya kemampuan 

anak berada pada kategori baik (B) atau anak telah mampu melakukannya sesuai 

dengan Indikator yaitu sebesar 70,9 %. Siklus II : pada siklus ini tidak ada anak 

yang belum mampu melaksanakan secara mandiri atau pada kategori kurang yaitu 

0 %, 12,05 % pada kategori cukup dan selebihnya, kemampuan anak berada pada 

kategori baik atau anak telah mampu melakukannya sesuai dengan Indikator yaitu 

sebesar 87,95 %. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul “peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B melalui media Balok 

Cuisenaire di taman kanak – kanak Mekar Jaya OKI”. 

 

     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang timbul sebagai 

berikut : “Apakah dengan media balok Cuisenaire dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Mekar Jaya 

OKI?” 

 

     Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak kelompok B melalui media balok Cuisenaire di taman kanak – 

kanak Mekar Jaya OKI. 

 

     Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

Bagi lembaga 

Bagi lembaga penelitian ini sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas 

pendidikan di Taman Kanak-kanak Mekar Jaya OKI.  

Bagi guru 

Bagi guru sebagai sarana peningkatan kemampuan berhitung dan menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk peserta didik, Menambah 

metode mengajar guru yang lebih bervariasi sehingga anak tidak akan merasa 

cepat bosan dan Memudahkan penyampaian materi pembelajaran oleh guru. 

 Bagi anak 

Bagi anak dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap kemampuan berhitung 

melalui bermain dan Dengan adanya media pembelajaran akan menjadi lebih 

menarik bagi anak sehingga akan menumbuhkan minat dan motivasi anak dalam 

pembelajaran berhitung. 
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Bagi peneliti 

Peneliti dapat meningkatkan pengetahuan tentang kemapuan berhitung anak dan 

sebagai sumber informasi yang berharga serta mengabdikan ilmu yang telah 

diperoleh. 
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